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ABSTRAK 
 
Irma Handayani AG. I 311 08 008.Efisiensi Ekonomi Frekuensi Pemberian 
Pakan pada Pemeliharaan Ayam Broiler.Di bawah bimbingan Syahriadi 
KadirSelaku Pembimbing Utama dan Martha B. Rombe Sebagai Pembimbing 
Anggota. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi 
pemberian pakan terhadap peningkatan efisiensi ekonomi produksi dan bobot 
badan ayam broiler.Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan.Adapun 
jenis penelitian ini adalah eksplanatori (penguji hipotesis) dengan 
menggunakan metode experimental dengan rancangan percobaan faktorial 
dasar kelompok terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 2 taraf dan 2 
ulangan. 
 
Setelah dilakukan uji homogenitas data dan uji normalitas data di 
peroleh data bahwa pada frekuensi pemberian pakan adlibitum kombinasi 
yang paling baik adalah jenis DOC japfa, jenis litter serutan kayu dengan 
merek pakan japfa. Hal tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata kombinasi 
tersebut yaitu 1741,33 lebih tinggi daripada kombinasi jenis yang lain. 
 
Kata kunci : Efisiensi Ekonomi, Frekuensi Pemberian Pakan, Ayam Broiler 
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ABSTRACT 
 
Irma Handayani AG. I 311 08 008.EconomicEfficiency 
ofFeedingFrequencyonMaintenanceof Broiler Chickens.Under the guidance 
ofSyahriadiKadirAsSupervisorMainandMarthaB.RombeAs aMemberAdvisor. 
 
 
This study aimstodetermine the effect offeeding frequencyto 
increasedeconomic efficiencyof productionandbody weightof broiler 
chickens. This studywas conducted overtwomonths. The typeof 
thisresearchisexplanatory(testing the hypothesis) 
byusingexperimentalmethodswithbasicfactorialexperimental 
designconsistedoffourgroupswitheachfactorlevel2and2replications.  
 
Afterhomogeneity testdata andtestdata normalityin the data 
obtainedthatthefrequency of 
feedingadlibitumbestcombinationisJAPFADOCtype, type oflitterof 
woodshavingswithbrandJAPFAfeed. This is evidenced bythe average score 
ofthecombinationis1741.33higher than inothertypes ofcombinations. 
 
Keywords :Economicefficiency, FeedingFrequency, BroilerChickens 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini industri broiler dituntut untuk menghasilkan daging rendah 
lemak, karena lemak mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan 
konsumen.Disamping itu, karkas yang dihasilkan broiler saat ini juga 
mempunyai kandungan lemak yang berlebihan didaerah perut dan visera yang 
harus dipisahkan dari karkas, serta mempunyai nilai jual yang sangat rendah 
jika dibandingkan dengan karkas (Santoso, 2008). 
Memproduksi ayam dengan kandungan lemak karkas yang rendah 
sekarang ini telah berkembang menjadi isu yang menarik sehubungan dengan 
adanya kekhawatiran konsumen untuk mengkonsumsi bahan pangan yang 
mengandung lemak tinggi yang dihubungkan dengan peningkatan potensi 
penyakit arteriosklerosis yang berakhir pada penyakit jantung koroner (Barbut, 
2002). 
Program pembatasan pakan (restricted feeding) dengan cara 
pemuasaan merupakan salah satu strategi yang banyak diajukan sebagai 
metode yang dapat mengurangi dampak akibat konsumsi pakan yang 
berlebihan pada saat pemberian pakan ad libitum (Kartadisastra, 1994). 
Santoso (2008) mengungkapkan ayam broiler yang dibatasi pakannya 
menunjukkan efisiensi pakan yang lebih baik dan mencapai berat badan akhir 
yang sama jika dibandingkan dengan ayam broiler yang di beri pakan 
adlibitum. 
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Hasil estimasi menunjukkan bahwa pabrik yang memproses 50.000 
ekor broiler per hari akan menghasilkan lemak rata-rata 6.250, 
yangmengakibatkan perusahaan tersebut kehilangan 812.500 dolar per tahun. 
Jika diasumsikan kadar lemak (yang tampak) pada broiler sekarang ini yang 
kira-kira 3,5% dapat diturunkan menjadi 1% saja, akan menaikkan keuntungan 
sebesar 177 juta dolar per tahun (Santoso, 2008).  
Selain itu, saat ini industri broiler menghadapi problema yang sangat 
mendesak, yaitu rendahnya efisiensi produktivitas.Faktor utama yang 
menyebabkan rendahnya efisiensi adalah mahalnya harga pakan. Hal ini 
dikarenakan biaya pakan pada industri broiler menempati 60-70% dari total 
biaya produksi. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara yang aplikatif untuk 
mengatasi kedua permasalahan tersebut diatas.Salah satu cara termudah dan 
termurah adalah menggunakan teknologi pembahasan pakan diawal 
pertumbuhan (Santoso, 2008).Penghematan biaya pakan merupakan tujuan 
yang harus dicapai dalam mendapat keuntungan yang maksimal dari hasil 
produksinya (Julius, 2011). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eddy Julius ditahun 2011 dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan frekuensi 
pemberian pakan yang berbeda dan lima ulangan menunjukkan bahwa 
perlakuan pakan diberikan pada pagi hari pukul 06.00 WIB sebanyak 40%, 
siang hari pukul 11.00 WIB sebanyak 20%, dan sore hari pukul 17.00 WIB 
sebanyak 40% memberikan keuntungan ekonomi lebih baik. 
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Berdasarkan gambaran permasalahan diatas maka penulis akan 
meneliti lebih jauh mengenai  “Efisiensi Ekonomi Frekuensi Pemberian 
Pakan pada Pemeliharaan Ayam Broiler”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 
penelitian, yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap peningkatan 
bobot badan ayam broiler? 
2. Apakah ada pengaruh  frekuensi pemberian pakan terhadap peningkatan 
efisiensi ekonomi produksi? 
C. Hipotesa 
1. Diduga ada pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap peningkatan 
bobot badan ayam broiler. 
2. Diduga bahwa ada pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap 
peningkatkan efisiensi ekonomi produksi. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh frekuensi  
pemberian pakan terhadap peningkatan efisiensi ekonomi produksi dan  bobot 
badan ayam broiler. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi bagi peneliti 
selanjutnya dan juga bagi mahasiswa peternakan dalam mengembangkan 
materi perkuliahan yang mereka peroleh. 
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2. Hasil  penelitian ini merupakan pengalaman ilmiah yang berharga yang 
dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan peneliti tentang 
manfaat pembatasan waktu pemberian pakan ayam broiler.  
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan bacaan yang dapat 
memberikan informasi dan menambah wawasan mengenai pembatasan 
waktu pemberian pakan, khususnya bagi peternak ayam broiler. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Ayam Broiler 
Istilah ayam ras pedaging ataupun ayam broiler memang sudah lama 
dikenal di Indonesia, mulai sekitar periode 1980-an. Namun, sebenarnya 
istilah “ayam ras pedaging” adalah untuk menyebut jenis ayam yang tingkat 
pertumbuhannya sangat cepat, produksi dagingnya tinggi, dan sudah biasa 
dipanen dalam tempo pemeliharaan yang singkat (Agri, 2011). 
Broiler disebut juga ayam pedaging yang merupakan jenis ras unggul 
hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas 
tinggi terutama dalam produksi daging.Ayam pedaging dikenal masyarakat 
dengan beberapa kelebihan, karena hanya 5-6 minggu dipelihara sudah bisa 
dipanen (Rasyaf, 1990). 
Ayam broiler merupakan jenis ayam jantan maupun betina mudah 
berumur 6-8 minggu dipelihara secara intensif, guna memperoleh produksi 
daging yang optimal. Beberapa sifat yang dimiliki ayam broiler yaitu : 
1. Dagingnya empuk, kulit licin dan lunak, sedangkan tulang rawan dada 
belum membentuk tulang yang keras. 
2. Ukuran badan besar, dengan bentuk dada lebar, padat dan berisi. 
3. Efisiensi penggunaan pakan cukup baik dan sebagian besar dari pakan 
yang diubah menjadi daging. 
4. Pertambahan atau pertumbuhan badan sangat cepat, 7-8 minggu ayam 
dapat mencapai berat kurang lebih 2 kg. Dalam waktu yang singkat 
tersebut, dapat mencapai suatu berat tertentu yang jauh lebih besar dari 
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berat yang dapat dicapai oleh ayam petelur dan terlebih lagi oleh ayam 
kampung pada umur yang sama(Agri, 2011). 
Broiler mempunyai ciri tertentu seperti pertumbuhan yang cepat, 
mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik, pertumbuhan 
bulu cepat dan warna bulu yang dikehendaki putih atau warna terang lainnya 
(Amrullah, 2003). Suprijatna (2005) menyatakan bahwa karakteristik ayam 
tipe pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu 
merapat ketubuh, kulit putih dan produksi telur rendah. 
Ditinjau dari genetis, ayam broiler sengaja diciptakan agar dalam waktu 
singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Oleh karena itu, istilah broiler 
adalah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya rekayasa genetika yang 
memiliki karakteristik ekonomis, memiliki pertumbuhan cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan sangat irit, siap dipotong pada umur muda, 
serta mampu menghasilkan kualitas daging yang bersih, berserat lunak, 
dengan kandungan protein yang tinggi (Irawan, 1996). 
Ayam broiler merupakan ayam pedaging yang mengalami pertumbuhan 
pesat pada umur 1-5 minggu. Selanjutnya dijelaskan bahwa ayam broiler yang 
berumur 6 minggu sudah sama besarnya dengan ayam kampung dewasa yang 
dipelihara selama 8 bulan. Keunggulan ayam broiler tersebut akan terbentuk 
bila didukung oleh lingkungan karena sifat genetik saja tidak menjamin 
keunggulan bisa segera terlihat. Hal-hal yang biasa mendukung 
keunggulanayam broiler antara lain sebagai berikut : 
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1. Makanan 
Makanan yang dimaksud adalah menyangkut kualitas dan kuantitasnya. 
Pertumbuhan yang sangat cepat tidak akan tampak bila tidak didukung 
dengan ransum yang dimakan berkaitan dengan jumlah unsur nutrisi yang 
harus masuk sempurna ke dalam tubuh ayam. 
2. Temperatur lingkungan 
Ayam broiler akan tumbuh optimal pada temperature lingkungan 19-21
o
C. 
Bila temperature lingkungan terlalu panas, bisa membuat ayam lebih 
memilih untuk banyak minum dari pada makan karena untuk mengurangi 
beban panas.Bila sudah demikian, sejumlah unsur nutrisi dan keperluan 
nutrisi utama bagi ayam tidak masuk sehingga keunggulan ayam menjadi 
tidak tampak. 
3. Pemeliharaan 
Bibit yang baik tentunya membutuhkan pemeliharaan yang baik pula. 
Apabila ayam broiler diperlukan secara “swalayan” layaknya ayam 
kampung  di desa-desa maka keunggulannya tidak akan tampak. Oleh 
karena itu, perlu adanya perawatan dan pemberian makanan yang 
baik.Perawatan ini mencakup vaksinasi yang baik dan benar (Rasyaf, 
2008). 
Kebutuhan nutrisi broiler periode starter sesuai Standar Nasional 
Indonesia (2006) dapat dilihat pada tabel 1 dan 2, sebagai berikut : 
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Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Starter Menurut Standar 
Nasional Indonesia(2006)
a  
 
No Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 19,0 
3. Lemak kasar % Maks.7,4 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90-1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60-1,00 
8. Energi Termetabolis (EM) Kkal/kg Min. 2900 
 
Tabel 2.2. Kebutuhan Nutrisi Broiler Periode Finisher Menurut Standar 
Nasional Indonesia(2006)
b  
No Parameter Satuan Persyaratan 
1. Kadar air % Maks. 14,0 
2. Protein kasar % Min. 18,0 
3. Lemak kasar % Maks.8,4 
4. Serat kasar % Maks. 6,0 
5. Abu % Maks. 8,0 
6. Kalsium (Ca) % 0,90-1,20 
7. Fosfor (P) total % 0,60-1,00 
8. Energi Termetabolis (EM) Kkal/kg Min. 2900 
 
B. Pakan 
Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
produksi daging dan telur yang diinginkan oleh peternak.Berkembangnya 
industri pakan untuk mendukung perkembangan unggas terlihat dari 
berkembangnya pabrik pakan yang memproduksi pakan unggas.Jumlah 
produksi pakan dari tahun ke tahun dapat dilihat dari peningkatan permintaan 
pakan (Suci dan Hermana, 2012). 
Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik 
yang diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan zat-zat makanan 
yang diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi (Suprijatna 
et al., 2005). 
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1. Metode Pemberian Pakan  
Pada pemeliharaan ayam ada dua metode pemberian pakan yang 
dapat dilaksanakan, yaitu berdasarkan kebutuhan setiap hari (everyday 
basis) dan selang hari (skip-a-day).Penerapan metode-metode tersebut 
sangat ditentukan oleh sistem pemeliharaan, jenis ternak (ayam) yang 
dipelihara dan tujuan usaha beternak. 
Everyday basis, yaitu metode pemberian pakan dimana ayam pada 
setiap harinya memperoleh pakan dalam jumlah yang cukup dan sesuai 
dengan kebutuhannya. Metode ini cocok untuk diterapkan pada 
pemeliharaan ayam potong (broiler) dan ayam petelur yang menghasilkan 
telur konsumsi (commercial layer). 
Skip-a-day, yaitu metode pemberian pakan dimana pakan diberikan 
pada setiap 2 hari.Hari-hari tanpa pakan hanya disediakan air 
minum.Metode ini diterapkan pada ayam-ayam bibit, dengan tujuan untuk 
membatasi bobot badan agar tidak berlebihan (over weight). Ayam bibit 
yang mempunyai kelebihan berat badan akan menghasilkan telur tetas 
dengan kualitas dan produksi yang rendah (Kartadisastra, 1994). 
2. Frekuensi Pemberian Pakan 
Jumlah pakan yang diberikan sangat bergantung dari jenis ayam 
yang dipelihara, sistem pemeliharaan dan tujuan produksi.Di samping itu, 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan genetik dan 
lingkungan tempat ayam pedaging (Broiler) itu dipelihara.Sesuai dengan 
tujuan pemeliharaannya yaitu memproduksi daging sebanyak-banyaknya 
dalam waktu singkat, maka jumlah pemberian pakan tidak dibatasi (ad 
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libitum).Artinya, berapa saja jumlah pakan yang dapat dihabiskan, itulah 
yang diberikan (Kartadisastra, 1994). 
Ayam pedaging selama masa pemeliharaannya mempunyai dua 
macam pakan yaitu broiler starter (sampai dengan umur empat minggu) 
dilakukan secara ad libitum yaitupemberian pakan secara terus-menerus. 
Pemberian pakan ini dilakukan sesering mungkin dengan jumlah sedikit 
demi sedikit. Anak ayam pada periode ini masih dalam tahap belajar dan 
adaptasi dengan lingkungan sehingga pemberian pakan dalam jumlah 
sedikit demi sedikit dimaksudkan agar tidak banyak terbuang dan tidak 
tercampur dengan kotoran ayam (Fadilah et al., 2007). 
Berbagai tingkat pembatasan pemberian pakan akan memberi 
pengaruh yang berbeda terhadap penampilan ayam dan penghematan 
pakan (Fuller et al., 1993). Frekuensi atau waktu pemberian pakan pada 
anak ayam biasanya lebih sering sampai 5 kali sehari. Semakin tua ayam, 
frekuensi pemberian pakan semakin berkurang sampai dua atau tiga kali 
sehari (Suci et al., 2005). Hal yang perlu mendapat perhatian dari segi 
waktu pemberian pakan adalah ketepatan waktu setiap harinya. Ketepatan 
waktu pemberian pakan perlu dipertahankan, karena pemberian pakan 
pada waktu yang tidak tepat setiap hari dapat menurunkan produksi. Pakan 
juga dapat diberikan dengan cara terbatas pada waktu tertentu dan  
disesuaikan dengan kebutuhan ayam, misalnya pagi dan sore. Waktu 
pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat dan nyaman sehingga ayam 
dapat makan dengan baik dan tidak banyak pakan yang terbuang (Sudaro 
dan Siriwa, 2007). 
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Beberapa perusahaan pembibitan ayam broiler biasanya 
memberikan rekomendasi tentang jumlah pakan yang perlu diberikan 
kepada “strain” ayam broiler yang diproduksinya (jumlah konsumsi pakan 
biasanya disajikan dalam bentuk tabel)(Kartadisastra, 1994). 
Sesuai dengan penelitian terdahulu dilakukan oleh Hasan., dkk 
(2013) yang relevan dengan penelitian ini yaitu “Pengaruh Frekuensi 
Pemberian Pakan Pada Pembatasan Pakan Terhadap Bobot Akhir, Lemak, 
Abdominal, dan Kadar Lemak Hati Ayam Broiler” membagi waktu 
pemberian pakan yaitu : 
a. Pakan diberikan ad libitum pada umur 1-7 hari; 
b. Umur 8-21 hari pembatasan pakan dengan berbagai frekuensi 
pemberian perlakuan: 
1) Empat (4) kali pemberian pukul 06.00, 10.00, 14.00 dan  18.00 
2) Tiga (3) kali pemberian pukul 06.00, 14.00, dan 18.00 
3) Dua (2) kali pemberian pukul 06.00 dan 14.00 
c. Umur 22-35 hari pakan diberikan ad libitum. 
3. Konsumsi Pakan 
Suprijatna et al., (2005) menyatakan bahwa pakan starter diberikan 
pada ayam berumur 0-3 minggu, sedangkan ransum finisher diberikan 
pada waktu ayam berumur 4 minggu sampai panen. Konsumsi pakan 
merupakan jumlah pakan yang dimakan dalam jangka waktu tertentu. 
Pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
energi dan zat nutrisi lain. Konsumsi pakan tiap ekor ternak berbeda-beda. 
Konsumsi diperhitungkan sebagai jumlah makanan yang dimakan oleh 
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ternak (Tillman et al., 1991) dan bila diberikan ad libitum (Parakkasi, 
1999). Zat makanan yang dikandungnya akan digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi hewan. Wahju (2004) 
menyatakan bahwa besar dan  bangsa ayam, terperatur lingkungan, tahap 
produksi dan energi dalam pakan dapat mempengaruhi konsumsi. National 
Research Council (1994) menyatakan bahwa bobot badan ayam, jenis 
kelamin, aktivitas, suhu lingkungan dan kualitas pakan dapat 
mempengaruhi konsumsi. 
Tingkat energi menentukan jumlah ransum yang dikonsumsi. 
Ayam cenderung meningkatkan konsumsinya jika kandungan energi 
ransum rendah dan sebaliknya konsumsi akan menurun jika kandungan 
energi ransum meningkat (Scott et al., 1982).  
4. Pembatasan Waktu Pemberian Pakan 
a. Keuntungan Pembatasan(Santoso, 1999) 
Keuntungan lain yang dapat diperoleh dari program pembatasan pakan 
yang dilakukan pada pemeliharaan ayam broiler adalah sebagai 
berikut: 
1) Dapat mengurangi angka kematia. 
2) Kelainan kaki. 
3) Stress panas atau bahkan meningkatkan daya kekebalan tubuh 
terhadap penyakit. 
4) Meminimalkan lemak abdomen dan lemak karkas. 
5) Memperbaiki efiensi ransum. 
6) Menurunkan biaya pakan. 
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7) Menaikkan kandungan mineral tubuh serta menurunkan trigliserida 
dan kolesterol darah dan kadar lemak dalam tubuh dan daging. 
8) Menurunkan kematian akibat ascites. Ascites adalah keadaan yang 
menyebabkan akumulasi cairan pada perut (water belly). Kejadian 
ini diransang oleh ketidakcukupan oksigen pada ternak. 
9) Menurunkan mortalitas karena sudden death syndrome (SDS). 
SDS paling sering terjadi pada ayam jantan, terutama saat laju 
pertumbuhan maksimal.Kematian mulai umur 3-4 hari, tetapi pada 
umur 3-4 minggu bisa mencapai 4%. 
Pembatasan pakan memulai pengosongan pakan pada tempat 
pakan dimulai dari umur 7-14 hari dan umur 7-21 hari.Periode 
pemulihan hingga umur 42 hari.Pakan starter dan finisher yang 
diberikan mengandung protein 22% dan 20%. Perlakuan pakan 
disediakan 4 jam pada pagi hari dari pukul 08.00-12.00 dan sore hari 
pukul 16.00-20.00 dapat menghasilkan bobot badan yang sama 
dengan ad libitum dan konversi ransum sama dengan ad 
libitum(Kartadisastra, 1994). 
b. Faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembatasan 
pakan( Santoso, 1999) 
Keberhasilan ayam broiler yang dibatasi pakannya untuk mencapai 
berat akhir yang normal serta diperoleh efisiensi pakan yang tinggi dan 
kandungan lemak yang rendah, sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. 
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1) Berat pembatasan pakan 
Semakin berat pembatasan akan semakin berat pula tingkat laju 
pertumbuhan cepat selama pemberian pakan bebas kembali. 
Namun pada tingkat pembatasan pakan yang sangat berat, akan 
menimbulkan penurunan berat badan walaupun efisiensi dan kadar 
lemaknya rendah. 
2) Lamanya pembatasan pakan 
Secara umum semakin lama pembatasan pakan yang dilakukan, 
broiler akan lebih sulit menutupi kehilangan berat badan selama 
periode pembatasan pakan. Untuk mencapai hasil yang baik, 
pembatasan pakan pada ayam broiler jantan lebih dari tujuh hari, 
dan untuk broiler betina tidak lebih dari lima hari. 
3) Waktu pembatasan pakan 
Pada periode akhir (5-8 minggu), ayam broiler yang mendapat 
perlakuan pembatasan pakan ternyata tidak memberikan respon 
yang baik untuk terjadinya hasil yang baik, karena kesempatan 
broiler untuk mendapatkan laju yang cepat menjadi sangat 
berkurang. Akibatnya, walaupun efisiensi pakan lebih baik dan 
kadar lemaknya rendah, berat badannya tidak mencapai ukuran 
normal. Oleh karena itu, disarankan untuk membatasi broiler di 
awal pertumbuhannya, yaitu umur 3-11 hari untuk ayam broiler 
jantan, dan tidak lebih dari umur 5 hari untuk ayam broiler betina. 
4) Lamanya waktu selama periode refeeding (Pemberian pakan bebas 
setelah pembatasan) 
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Program pembatasan pakan mempunyai pengaruh terhadap 
penundaan umur fisiologis ternak. Dimana ayam broiler akan 
mempertahankan semaksimal mungkin pertumbuhannya pada 
umur yang sesuai. Oleh sebab itu, ketika broiler diberi pakan bebas 
setelah periode pembatasan, mereka akan menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih cepat dari normal untuk mengejar 
ketinggalannya selama pembatasan pakan. Oleh sebab itu, untuk 
mencapai berat badan yang normal serta efisiensi pakan yang 
tinggi maka waktu refeeding harus mencukupi. 
5) Konsumsi pakan selama refeeding 
Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka pada saat periode 
refeeding, ayam broiler harus mendapat kesempatan makan yang 
lebih banyak untuk mengejar ketinggalan pertumbuhan.Selama 
periode ini penggunaan pakan oleh broiler lebih efisien, sehingga 
efisiensi pakan kumulatif menjadi lebih baik. Selama periode awal 
refeeding pertumbuhan lemak naik drastis, namun satu minggu 
kemudian turun drastis sehingga akumulasi lemaknya pada usia 
pasar menjadi lebih. 
6) Jenis kelamin broiler 
Perbedaan jenis kelamin broiler akan memberikan respon yang 
berbeda terhadap pembatasan pakan. Perbedaan tersebut dapat 
dilihat dari laju pertumbuhan dan kandungan lemak 
tubuhnya.Ayam jantan mempunyai respon yang lebih baik dari 
pada broiler betina.Hasil penelitian Santoso menunjukkan bahwa 
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ayam broiler betina merespon lebih baik dalam penurunan berat 
lemak, sedangkan broiler jantan merespon lebih baik pada efisiensi 
pakan dan pencapaian berat normal. 
5. Konversi Pakan 
Nilai konversi pakan dpengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
genetik, tipe pakan yang digunakan, feed additive yang digunakan dalam 
pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan (James, 2004). 
Jumlah pakan yang digunakan mempengaruhi perhitungan konversi 
ransum atau Feed Converstion Radio (FCR). FCR merupakan 
perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan 
pertumbuhan berat badan. Angka konversi ransum yang kecil berarti 
jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 
semakin sedikit (Edjeng dan Kartasudjana, 2006). Semakin tinggi konversi 
ransum berarti semakin boros ransum yang digunakan (Fadilah et al., 
2007). 
Lacy dan Vest (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kualitas 
pakan, jenis pakan, penggunaa zat aditif, kualitas air, penyakit dan 
pengobatan serta manajemen pemeliharaan, selain itu meliputi faktor 
penerangan, pemberian pakan, dan faktor sosial. 
Ayam yang semakin besar akan makan lebih banyak untuk 
menjaga ukuran berat badan. Sebesar 80% protein digunakan untuk enjaga 
berat badan dan 20% untuk pertumbuhan sehingga efisiensi pakan menjadi 
berkurang. Bila nilai konversi pakan sudah jauh diatas angka dua, maka 
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pemeliharaannya sudah kurang menguntungkan lagi. Oleh karena itu, 
ayam broiler biasanya dipasarkan maksimal pada umur 6 minggu. 
6. Mortalitas 
Mortalitas atau kematian adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan usaha pengembangan peternakan ayam. 
Tingkat kematian yang tinggi pada ayam broiler sering terjadi pada 
periode awal atau starter dan semakin rendah pada periode akhir atau 
finisher. Angka mortalitas diperoleh dari perbandingan jumlah ayam yang 
mati dengan jumlah ayam yang dipelihara (Lacy dan Vest, 2000). Tingkat 
mortalitas dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya bobot badan, 
bangsa, tipe ayam, iklim, keberhasilan lingkungan, sanitasi peralatan dan 
kandang sarta penyakit (North dan Bell, 1990). Kematian pada suhu yang 
tinggi dapat mencapai 30% dari total populasi (Tarmudji, 2004). 
Fairchild dan Lacy (2006) menyatakan fungsi dari sistem ventilasi 
pada pemeliharaan ayam broiler adalah untuk mengurangi jumlah amoniak 
yang dapat mengganggu produksi. Faktor penyakit sangat dominan 
sebagai penyebab kematian utama ayam broiler. Retno (1998) melaporkan 
bahwa penyakit CRD ini dapat meningkatkan kepekaan terhadap infeksi 
Escheria coli, Infectius Bronchitis (IB), dan Newcastle Desease (ND). 
Menurut Lacy dan Vest (2000), mortalitas ayam pedaging adalah sekitar 
4%. Pemberian vaksin dan obat-obatan serta sanitasi sekitar kandang perlu 
dilakukan untuk menekan tingkat kematian. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan North dan Bell (1990) bahwa tingkat mortalitas dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor, diantaranya bobot badan, bangsa, tipe ayam, iklim, 
kebersihan lingkungan, sanitasi peralatan dan kandang serta penyakit. 
C. Pertambahan Bobot Badan 
Pertumbuhan adalah suatu proses peningkatan ukuran tulang, otot, 
organ dalam dan bagian tubuh yang terjadi sebelum lahir (prenatal) dan 
setelah lahir (postnatal) sampai mencapai dewasa (Ensminger, 1992). Faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan adalah galur ayam, jenis kelamin, dan 
faktor lingkungan (Bell dan Weaver, 2002). Salah satu kriteria untuk 
mengukur pertumbuhan adalah dengan mengukur pertambahan bobot badan. 
Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan boobt badan yang dicapai oleh 
seekor ternak selama periode tertentu. 
Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki ciri khas tingkat 
pertumbuhan yang cepat sehingga dapat dipasarkan dalam waktu yang 
singkat. Pertambahan bobot badan diperoleh dengan pengukuran kenaikan 
bobot badan melalui penimbangan berulang dalam waktu tertentu misalnya 
tiap hari, tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun (Tillman et al., 1991). 
Rose (1997) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan ayam 
berlangsung sesuai dengan kondisi fisiologis ayam, yaitu bobot badan ayam 
akan berubah ke arah bobot badan dewasa. Perubahan bobot badan 
membentuk kurva sigmoid yaitu meningkat perlahan-lahan kemudian cepat 
dan perlahan lagi atau berhenti. Penelitian Santoso (2002) menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan ayam broiler umur 6 minggu yang dipelihara pada 
kandang litter sebesar 1935 g/ekor sedangkan pada kandang cage 1791 g/ekor. 
Secara garis besar, terdapat 2 faktor yang mempengaruhi kecepatan 
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pertumbuhan, yaitu interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan. 
Kemampuan genetik akan terwujud secara optimal apabila kondisi lingkungan 
memungkinkan bagi ternak yang bersangkutan sehingga penampilan yang 
diharapkan dapat tercapai (Card dan Nesheim, 1972). 
Rumus yang digunakan untuk mengukur berat badan baik saat kontrol 
berat badan maupun saat panen adalah sebagai berikut : 
 
Bandingkan hasil perhitungan bobot badan dengan data 
dari breederIdealnya, bobot badan rata-rata kandang lebih besar atau sama 
dengan standar. Jika bobot badan rata-rata lebih kecil dari standar lakukan 
beberapa perbaikan misalnya dalam tata laksana pemberian pakan dan 
pengaturan kepadatan kandang (Anonim
a
, 2013). 
Indeks Performa Ayam Broiler 
Salah satu kriteriayang digunakan untuk mengetahui keberhasilan 
pemeliharaan adalah dengan menghitung indeks performa. Indeks Performa 
(IP) adalah suatu formula yang umum digunakan untuk mengetahui performa 
ayam broiler. Semakin besar nilai IP yang diperoleh, semakin baik prestasi 
ayam dan semakin efisiensi penggunaan pakan (Fadilah et al., 2007). Nilai 
indeks performa dihitung berdasarkan bobot badan siap potong, konversi 
pakan, umur panen, dan jumlah persentase ayam yang hidup selama 
pemeliharaan (Kamara, 2009). Nilai yang diperoleh dibandingkan terhadap 
standar. Nilai indeks performa dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut : 
Indeks Performa=
                               
                           
 
BB 
                  
                  
 
  
 
 
20 
 
Kriteria nilai indeks performa ayam broiler disajikan pada Tabel 2.3 
Tabel 2.3 Kriteria Indeks Performa Ayam Pedaging 
Indeks Performa (IP) Nilai 
<300 Kurang 
301-325 Cukup 
326-350 Baik 
351-400 Sangat Baik 
>400 Istimewa 
Sumber: Santoso dan Sudaryani (2009) 
 
D. Efisiensi Ekonomi Produksi 
Efisiensi merupakan banyaknya hasil produksi fisik yang dapat 
diperoleh dari kesatuan faktor produksi atau input. Situasi seperti ini akan 
terjadi apabila petani mampu membuat suatu upaya agar nilai produk marginal 
(NPM) untuk suatu input atau masukan sama dengan harga input (P) atau 
dapat dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 1994):  
 atau 
  
Dimana : 
NPM : Nilai produk marginal 
P : Input 
Dalam banyak kenyataan NPMx tidak selalu sama dengan Px dan 
yang sering terjadi adalah sebagai berikut: 
1. (NPMx/Px)>1 ; artinya bahwa penggunaan input x belum efisien. 
Untuk mencapai tingkat efisien maka input harus ditambah.  
2. (NPMx/Px)<1 ; artinya penggunaan input x tidak efisien. Untuk 
mencapai atau menjadi efisien maka input harus dikurangi.  
Para ahli ekonomi menggunakan istilah efisiensi dalam dua ragam: 
NPMx =Px NPMx / Px =1 
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1. Efisiensi produksi yaitu diindikasikan dengan biaya yang lebih rendah 
untuk jumlah output dan tingkat mutu tertentu. Perusahaan dapat 
meningkatkan efisiensi produksi melalui metode-metode berikut ini : 
a) Teknologi 
Teknologi ini dapat meningkatkan produksi tanpa memerlukan 
tambahan beban tenaga kerja. 
b) Skala ekonomis 
Biaya rata-rata yang lebih rendah yang timbul akibat melakukan 
produksi dalam jumlah yang lebih besar. 
c) Restrukturisasi 
Proses produksi sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan 
efisiensi(Kesuma, 2006). 
2. Efisiensi ekonomi, yaitu perekonomian yang memproduksi apa yang 
diinginkan oleh masyarakat dengan biaya sekecil mungkin (Kesuma, 
2006).Menurut Soekartawi (1994) efisiensi ekonomi merupakan hasil 
kali antaraseluruh efisiensi teknis dengan efisiensi harga/alokatif dari 
seluruh faktor inputdan dapat tercapai apabila kedua efisiensi tercapai 
Efisiensi ekonomi usahapeternakan ayam ras pedaging dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 
Di mana : 
EE = Efisiensi Ekonomi 
ET = Efisiensi Teknik 
EH = Efisiensi Harga 
EE = ET.EH 
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Efisiensi pada usaha peternakan ras meliputi produksi ternak yaitu 
bagaimana memelihara ternak agar tetap hidup dan bereproduksi, kemudian 
nutrisi dan makanan ternak yaitu bagaimana memberikan makanan pada 
ternak yang dipelihara agar sesuai dengan kebutuhan nutrisi untuk hidup 
pokoknya dan produksi. Efisiensi dalam peternakan dicapai dengan 
penggunaan sumberdaya pada porsi yang sebenarnya (Kesuma,2006). 
Selanjutnya dijelaskan oleh Anandra (2010) menyatakan bahwa 
efisiensi pada umumnya menunjukkan perbandingan antara nilai-nilai output 
terhadap nilai input, namun pendapatan yang besar tidak selalu menunjukkan 
efisiensi yang tinggi. Untuk mencapai efisiensi usaha ternak khususnya ayam 
ras pedaging baik itu efisiensi produksi maupun efisiensi ekonomi diperlukan 
suatu kombinasi dari penggunaan faktor-faktor produksi.Faktor-faktor 
produksi yang mempengaruhi efisiensi usaha ternak ayam ras pedaging adalah 
bibit (DOC), luas kandang, pakan ayam, vitamin & obat, vaksin, dan bahan 
bakar. 
Aplikasi pembatasan pemberian pakan di tingkat peternak. Biaya dapat 
mencapai sekitar 60-70% dari total biaya produksi dalam usaha peternakan 
ayam broiler oleh karena itu dalam melakukan program pembatasan pakan 
perlu diperhatihan persyaratan yang dapat menunjang peningkatan efisiensi 
usahanya. Beberapa persyaratan tersebut diantanranya adalah kepraktisan 
(kemudahan untuk dilakukan), dan tidak sedikit menambah biaya. Pembatasan 
pakan secara kuantitatif akan lebih efektif, karena metode ini selain dapat 
memberikan hasil yang sama terhadap berat badan akhir dan mengurangi 
lemak tubuh juga mudah untuk dilakukan(Santoso, 1999). 
  
 
 
23 
 
Efisiensi ekonomis dalam usaha ternak ayam broiler dipengaruhi oleh 
harga jual produk dan total biaya produksi (TC) yang digunakan. Harga jual 
produk akan mempengaruhi total penerimaan (TR). Usaha ternak ayam broiler 
dapat dikatakan semakin efisien secara ekonomis jika usaha ternak ayam 
broiler tersebut semakin menguntungkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu selama bulan Juni 
2013, di kandang Laboratorium ternak Unggas Fakultas peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
B. Jenis Penelitian 
 Adapun jenis penelitian ini adalah eksplanatori (penguji hipotesis) 
yaitu jenis penelitian yang menggambarkan 
hubungan/pengaruh/membandingkan antara variabel bebas dan variabel 
terikat dengan metode penelitian eksperimental digunakan untuk melakukan 
pengujian, dengan rancangan percobaan adalah rancangan faktorial dasar 
kelompok terdiri dari 4 faktor dengan masing-masing 2 taraf dan 2 ulangan. 
Faktor I  : 2 merk strain DOC broiler.  
Faktor II   : Jenis pakan, akan dipilih dua paket pakan komersial lengkap yang 
tersedia dipasaran.  
Faktor III :Pembatasan waktu pemberian pakan pada siang hari dengan 3 
perlakuan yaitu: 
P I :  Pakan diberikan ad libitum pada umur 1-7 hari. 
PII : Pakan diberikan pada pagi hari dan sore hari  pada umur 
8-21 hari. 
PIII : Pakan diberikan ad libitum pada umur 21-35 hari. 
 Faktor IV :Jenis Litter (sekam padi, serutan kayu). 
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 Pencahayaan sebagai dasar kelompok dari 4 faktor.Dimana penelitian 
ini saling terkait dengan penelitian induk yang berjudul EFISIENSI 
PRODUKSI PEMELIHARANN AYAM BROILER PADA BERBAGAI 
PAKET TEKNOLOGI KOMERSIAL. 
C. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang berupa angka-angka, meliputi bobot badan ayam broiler dan  
efisiensi ekonomi produksi (independen) dan frekuensi pemberian pakan 
(dependen). 
D. Materi Penelitian  
1. Ternak 
Penelitian ini menggunakan 240 ekor ayam broiler umur satu hari (day 
old chick /DOC) strain Cobb galur CP 707 dari PT. Charoen 
Pokphanddan MB 202 dariPT. Japfa ComfeedIndonesia Tbkmasing – 
masing 120 ekor tanpa dilakukan pemisahan antara jantan dan betina.  
2. Pakan 
Dalam penelitian ini pakan yang digunakan ada 2 yaitu : 
a. Pakan komersial untuk ayam broiler dari PT. Charoen Pokphand 
Indonesia. Bahan pakan yang digunakan adalah jagung, dedak, bungkil 
kedelai, bungkil kelapa, tepung daging dan tulang, pecahan gandum, 
bungkil, kacang tanah, tepung daun, kanola, kalsium, fosfor, vitamin, 
dan trace mineral. Komposisi nutrisi ransum komersial disajikan pada 
Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Komposisi Nutrisi Ransum Komersial. 
Zat Makanan Kandungan 
Kadar Air (Maks.)% 13 
Protein (%) 21,5-23,5 
Serat Kasar (Maks.)(%) 5 
Lemak (Min.)(%) 5 
Abu (Maks.)(%) 7 
Ca (%) 0,9 
P (%) 0,6 
Energi Metabolis (kkal/kg) 3000-3100 
Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia 
b. Pakan komersial untuk ayam broiler dari PT. Japfa Comfeed Indonesia 
Tbk. Komposisi nutrisi ransum komersial disajikan pada: 
Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Ransum Komersial. 
Zat Makanan Kandungan 
Kadar Air (Maks.)% 12 
Protein  Kasar (Min)% 21 
Serat Kasar (Maks.)(%) 4,5 
Lemak Kasar (Min.)(%) 4 
Ca (%) 0,9-1,1 
P (%) 0,7 -0,9 
Coccidiostat + 
Antibiotika + 
                    Sumber: PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
3. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dengan model rumah gudang atau 
kandang lantai yaitu kotak persegi empat dengan  atap dua sisi 
menyamping dan lantai yang rendah terutama mempergunakan sistem 
alas litter. Di dalam kandang induk, akan di bangun kandang  pembatas 
sebagai  sekat yang membedakan lama pencahayaan. Didalam sekat 
terdapat petakan -petakan kecil yang memuat 5 (lima) ekor ayam dengan 
ukuran  1 x 1 x 1 M sebanyak 48 petakan yang dipersiapkan untuk 
mengakomodir 4 faktor, 2 taraf,  2 ulangan dengan 1 dasar kelompok. 
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E. Prosedur 
1. Tahap Persiapan Pemeliharaan 
a. Kandang yang digunakan harus dibersihkan dengan air yang bersih. 
b. Semua peralatan yang digunakan, mulai dari tempat pakan dan tempat 
minum disterilkan. 
c. Petakan yang digunakan diberi lilitan Koran. 
d. Untuk alas litter dalam keadaan kering dan diberi desinfektan seperti 
tepung kapur yang kemudian dicampurkan pada setiap litter. Dibawah  
litter dilapisi dengan koran bekas. 
e. Ventilasi udara pada kandang telah dipasang plastik. 
f. Menyediakan kandang mini (chick guard) yang berbentuk lingkaran 
dengan pembatas dari pelat seng. 
g. 6-8 jam sebelum DOC tiba, alat pemanas berupa lampu pijar sudah 
dihidupkan terus sehingga ketika DOC dimasukkan ke dalamnya suhu 
sudah ideal. 
2. Tahap Pemeliharaan 
a. DOC yang baru tiba dikeluarkan dari dalam dus kemasannya sambil 
dihitung, Setelah itu DOC dimasukkan kekandang mini (chick guard) 
dengan pencahayaan 24 jam. 
b. DOC kemudian diberi minum yang telah dicampur sorbitol. Agar DOC 
mengenal tempat minumnya, tempat minum tersebut di ketuk-ketuk 
yang mirip panggilan induk ayam. 10 menit kemudian DOC diberi 
pakan starter secukupnya apabila habis diberipakan lagi. 
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c. Hari pertama pemeliharaan pada pagi hari air lama diganti dengan air 
campuran sorbitol yang baru kemudian pada sore hari air sorbitol 
diganti dengan air minum dengan campuran vita chick. Pakan yang 
digunakan adalah pakan starter dimana pada umur 1-7 hari diberi 
secara trus menerus. 
d. Hari kedua pada pagi hari air minum diganti dengan yang baru 
campuran vita chick hingga malam. 
e. Hari ketiga pada pagi hari air diganti dengan air minum biasa 
kemudian pada sore harinya air diganti dengan air minum campuran 
obat CRD hingga ke esokan harinya. 
f. Hari keempat pada pagi hari air minum diganti dengan air yang diberi 
campuran vita stress. Kemudian pada sore harinya ayam dipindahkan 
ke petakan. 
g. Hari kelima pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran 
vita stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran yang 
sama. 
h. Hari keenam pada pagi hari air minum di ganti dengan air campuran 
vita stress kemudian sorenya air minum diganti dengan campuran 
CRD. 
i. Hari ke tujuh pagi sore hari diberi air minum biasa, pada hari ini semua 
perlakuan dilaksanakan, merek DOC ,merek pakan ,frekuensi 
pemberian pakan, jenis litter harus sesuai dengan kombinasi perlakuan.  
j. Frekuensi pemberian pakan dimulai hari ke 8-21hari pakan diberikan 
pada pagi hari dan sore hari. 
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k. Selanjutnya hari ke 21-35 kembali ke pemberian pakan secara 
adlibitum.  
l. Dan pencahayaan sebagai dasar dasar kelompok pada umur 1-7 hari 
lampu dinyalakan selama 24 jam, kemudian pada umur 7-21 hari Jam 
5 subuh lampu padam serentak semua sekat, jam 7 malam lampu 
kembali dinyalakan (sekat 1), jam 8 malam lampu kembali dinyalakan 
(sekat 2), jam 9 malam lampu kembali dinyalakan (sekat 3). 
F. Analisis Data  
Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan, maka akan 
digunakan uji homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak. Dan Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidakdengan 
batuan program SPSS akan digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
secara teknis dan uji BNT bila diperlukan.  Sedangkan persamaan efisiensi 
produksi akan diterapkan untuk mengetahui pada hari keberapa sebaiknya 
ayam broiler dipanen untuk mendapatkan keuntungan maksimal. 
G. Konsep Operasional 
Masing-masing variabel dan pengukurannya perlu dijelaskan agar 
diperoleh kesamaan pemahaman terhadap konsep-konsep dalam penelitian 
ini, yaitu : 
Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah ; 
a. Merk DOC ayam broiler adalah sekelompok ayam yang dihasilkan oleh 
perusahaan pembibitan melalui proses pemulia biakan seperti DOC yang 
berasal dari PT. CHAROEN POKHPAND MAKASSAR INDONESIA 
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Tbk,  (CP 707) PT. JAPFA COMFEED MAKASSAR INDONESIA (MB 
202). 
b. Efisiensi ekonomi adalah Meminimalkan biaya artinya suatu proses 
produksi akan efisien secara ekonomis pada suatu tingkatan output apabila 
tidak ada proses lain yang dapat menghasilkan output serupa dengan biaya 
yang lebih murah. Efisiensi ekonomi terjadi apabila efisiensi teknik dan 
efisiensi alokatif  tercapai. 
c. Usaha Ternak ayam adalah usaha pemeliharaan ternak ayam yang 
dilakukan oleh peternak. 
d. Produksi adalah jumlah produk yang dihasilkan ternak ayam broiler 
berupa daging. 
e. Harga produksi adalah nilai satuan produk yang dihasilkan dari produksi 
ayam broiler. 
f. Biaya produksi usaha ternak ayam broiler adalah keseluruhan biaya tetap 
dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak dalam usaha peternakan 
ayam broiler. 
g.  Biaya tetap usaha ternak ayam broiler adalah biaya yang tidak berubah 
dari jumlah ayam broiler dipelihara yang terdiri dari biaya penyusutan 
kandang, biaya penyusutan peralatan dan lain-lain. 
h. Biaya variabel usaha ternak ayam broiler adalah biaya yang mengalami 
perubahan akibat penambahan dan pengurangan jumlah ayam yang 
dipelihara yang meliputi biaya vaksin/obat-obatan, biaya pakan, tenaga 
karja, dan lain-lain. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
A. Letak Kandang 
 
Kampus UNIVERSITAS HASANUDDIN MAKASSAR menempati 
areal seluas 220 hektare di Tamalanrea dengan berbagai fasilitas.Salah satu 
fasilitasnya yang berupa kandang ternak unggas dan ternak lainnya. 
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B. Pelaksanaan Kegiatan 
          
Kegiatan April  Mei    Juni   
 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Kandang          
Persiapan Pemeliharaan          
Awal Pemeliharan          
Pemberian Obat dan 
Vitamin 
         
Pemasaran          
Penjualan          
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BAB V 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 
Data diperoleh dengan memberikan perlakuan terhadap ayam broiler mulai 
dari pemberian pakan, jenis pakan dan jenis litter serta jenis DOC namun yang 
menjadi pokok permasalahan utama dalam penelitian ini adalah frekuensi 
pemberian pakan terhadap peningkatan bobot badan ayam broiler dan efisiensi 
ekonomi produksi peternak. Selanjutnya, hasil penelitian ini akan dielaborasi 
dalam pembahasan dan dirujuk terhadap teori yang mendukung. Hasil dan 
pembahasan dapat dilihat sebagai berikut. 
 
A. Hasil Penelitian 
Setelah diberikan perlakuan terhadap sampel untuk melihat 
peningkatan bobot badan ayam broiler serta efisiensi ekonomi, maka data 
yang diperoleh sebagai berikut:  
1. Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan Terhadap Bobot 
Badan Ayam Broiler 
 
Setelah data dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui frekuensi dan skor rata-rata pemberian pakan terhadap bobot 
badan ayam broiler. Adapun data yang analisis yaitu pemberian pakan, jenis 
DOC, jenis litter serta merek pakan. Data statistik yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel 5.1: 
 
 
  
 
 
34 
 
Tabel 5.1 Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan, Jenis DOC, 
Jenis Litter, dan Merek Pakan Terhadap Bobot Badan 
Pemberian 
Pakan 
Jenis 
DOC 
Jenis Litter Merek 
Pakan 
Skor  
Rata-rata 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Japfa 
Japfa 
Japfa 
Japfa 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1741.333 
Pokhpand 1696.000 
Sekam Padi 
Sekam Padi 
Japfa 1561.333 
Pokhpand 1728.667 
Pokhpand 
Pokhpand 
Pokhpand 
Pokhpand 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1733.333 
Pokhpand 1684.000 
Sekam Padi 
Sekam Padi 
Japfa 1629.333 
Pokhpand 1678.667 
2X 
2X 
2X 
2X 
2X 
2X 
2X 
2X 
Japfa 
Japfa 
Japfa 
Japfa 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1690.667 
Pokhpand 1720.000 
Sekam Padi  
Sekam Padi 
Japfa 1723.333 
Pokhpand 1702.000 
Pokhpand 
Pokhpand 
Pokhpand 
Pokhpand 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1642.000 
Pokhpand 1758.667 
Sekam Padi 
Sekam Padi 
Japfa 1609.333 
Pokhpand 1658.000 
 Sumber: Data Primer   
 
Dari hasil analisis data statistik pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa, 
pada frekuensi pemberian pakan adlibitum kombinasi yang paling baik adalah 
jenis DOC japfa, jenis litter serutan kayu dengan merek pakan japfa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan skor rata-rata kombinasi tersebut yaitu 1741,33 
lebih tinggi daripada kombinasi jenis yang lain.  
Selanjutnya, frekuensi pemberian pakan dengan frekuensi 2X 
kombinasi yang memiliki skor rata-rata tertinggi adalah jenis DOC pokhpand 
dikombinasikan dengan jenis litter serutan kayu dengan memberikan pakan 
merek pokhpand. Kombinasi tersebut memiliki skor rata-rata 1758,667 yang 
lebih tinggi dari pada kombinasi jenis yang lain.  
Dari kedua frekuensi dan skor rata-rata pemberian pakan adlibitum dan 
frekuensi 2X dapat disimpulkan bahwa peningkatan bobot badan ayam broiler 
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yang lebih tinggi yaitu dengan frekuensi pemberian pakan 2X dengan 
menggunakan kombinasi  yang dijelaskan pada tabel 5.1 dimana skor rata-rata 
kenaikan bobot badan lebih tinggi daripada kombinasi yang lain. 
Selain itu, data statistik dengan menggunakan kombinasi pemberian 
pakan, jenis DOC, serta merek pakan dapat dihat pada tabel berikut:  
Tabel 5.2 Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan, Jenis DOC, 
Merek Pakan terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Jenis DOC Merek Pakan Skor  
Rata-rata  
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adlibitum 
Japfa 
Japfa 
Japfa 1651.333 
Pokhpand 1712.333 
Pokhpand 
Pokhpand 
Japfa 1681.333 
Pokhpand 1681.333 
2X 
2X 
2X 
2X 
Japfa 
Japfa 
Japfa 1707.000 
Pokhpand 1711.000 
Pokhpand 
Pokhpand 
Japfa 1625.667 
Pokhpand 1708.333 
 Sumber: Data Primer 
 
Tabel 5.2 menunjukan bahwafrekuensi dan skor rata-rata pemberian 
pakan dengan frekuensi adlibitum, jenis DOC japfa, merek pakan pokhpand 
memiliki skor rata-rata 1712.33. Jika dibandingkan dengan frekuensi 
pemberian pakan 2X, jenis DOC japfa dengan merek pakan japfa maka skor 
rata-rata yang diperoleh dari ketiga kobinasi tersebut adalah 1711.00.  
Dari perbandingan kedua frekuensi pemberian pakan, jenis DOC, dan 
merek pakan maka kombinasi yang paling baik untuk meningkatkan bobot 
badan ayam broiler adalah frekuensi adlibitum, jenis DOC japfa, merek pakan 
pokhpand memiliki skor rata-rata 1712.33. Namun hasil tersebut tidak jauh 
berbeda dengan kombinasi 2X karena selisih skor rata-rata tidak terlalu jauh.   
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Selanjutnya, peningkatan bobot badan ayam broiler terhadap 
kombinasi pemberian pakan, jenis DOC dan jenis litter dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5.3 Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan, Jenis DOC, 
Jenis Litter terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Jenis DOC Jenis Litter Skor  
Rata-rata 
adlibitum 
adlibitum 
adlibitum 
adlibitum 
Japfa 
Japfa 
Serutan Kayu 1718.667 
Sekam Padi 1645.000 
Pokhpand 
Pokhpand 
Serutan Kayu 1708.667 
Sekam Padi  1654.000 
2X 
2X 
2X 
2X 
Japfa 
Japfa 
Serutan Kayu 1705.333 
Sekam Padi  1712.667 
Pokhpand 
Pokhpand 
Serutan Kayu 1700.333 
Sekam Padi  1633.667 
 Sumber: Data Primer 
 
 
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa frekuensi dan skor rata-rata kombinasi 
pemberian pakan adlibitum dengan jenis DOC japfa serta menggunakan jenis 
litter serutan kayu skor rata-rata terhadap peningkatan bobot badan ayam 
broiler yang diperoleh adalah 1718,67. Selanjutnya, pemberian pakan dengan 
pemberian pakan dengan frekuensi 2X jenis DOC japfa dengan menggunakan 
jenis litter sekam padi, sekor rata-rata yang diperoleh terhadap peningkatan 
bobot badan ayam broiler adalah 1712,67. Dari kedua kombinasi tersebut, 
maka jenis frekuensi pemberian pakan secara adlibitum yang dianggap lebih 
efektif untuk meningkatkan bobot badan ayam broiler. 
Tambahan pula, peningkatan bobot badan ayam broiler juga dilihat 
dari kombinasi pemberian pakan, merek pakan dan jenis litter. Frekuensi dan 
skor rata-rata sebagai beikut: 
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Tabel 5.4 Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan, Jenis Litter, 
Merek pakan terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Jenis Litter Merek Pakan  Skor  
Rata-rata 
Adlibitum 
Adlibitum 
Adliibitum 
Adlibitum 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1737.333 
Pokhpand 1690.000 
Sekam Padi 
Sekam Padi 
Japfa 1595.333 
Pokhpand 1703.667 
2X 
2X 
2X 
2X 
Serutan Kayu 
Serutan Kayu 
Japfa 1666.333 
Pokhpand 1739.333 
Sekam Padi 
Sekam Padi 
Japfa 1666.333 
Pokhpand 1680.000 
 Sumber: Data Primer 
 
Dari data pada tabel 5.4 maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
pemberian pakan frekuensi 2X dengan menggunakan jenis litter serutan kayu, 
dengan merek pakan pokhpand dianggap dapat meningkatkan bobot badan 
ayam broiler. Hal ini dapat dibuktikan dari skor rata-rata bobot badan ayam 
broiler dari tiga kombinasi (frekuensi pemberian pakan 2X, litter serutan kayu, 
merek pakan pokhphan) adalah 1739 lebih tinggi dibandingkan dengan tiga 
kombinasi yang lain.  
Selanjutnya, peningkatan bobot badan ayam broiler dapat dilihat 
dengan dua kombinasi. Frekuensi dan skor rata-rata peningkatan bobot badan 
ayam broiler dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 5.5. Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan dan Jenis DOC 
terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Jenis DOC Skor  
Rata-rata 
Adlibitum 
Adlibitum 
Japfa 1681.833 
Pokhpand 1681.333 
2X 
2X 
Japfa 1709.000 
Pokhpand 1667.000 
 Sumber: Data Primer 
 
Tabel 5.5 menunjukkan bahwa, skor rata-rata tertinggi jelas terdapat 
pada kombinasi peberian pakan 2X dengan menggunakan jenis DOC Japfa. 
Adapun nilai rata-rata yang diperoleh adalah 1709 lebih tinggi dari semua 
kombinasi yang ada sehingga dapat dikatakan bahwa bobot ayam broiler 
meningkat atau lebih tinggi jika menggunakan kombinasi pemberian pakan 
selama 2X dengan menggunakan jenis DOC japfa. 
Selain itu, dalam penelitian ini kenaikan bobot badan ayam broiler juga 
dilihat dari kombinasi antara frekuensi pemberian pakan dan merek pakan. 
Frekuensi dan skor rata-rata pemberian pakan dan merek pakan dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.6. Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan dan Merek 
Pakan Terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Merek Pakan Skor  
Rata-rata 
Adlibitum 
Adlibitum 
Japfa 1666.33 
Pokhpand 1696.83 
2X 
2X 
Japfa 1666.33 
Pokhpand 1709.67 
Sumber: Data Primer 
 
Dari tabel 5.6 dapat dijelaskan bahwa, kombinasi pemberian pakan 
dengan frekuensi adlibitum dengan merek pakan jenis pokphan diperoleh skor 
rata-rata 1696,83 sedangkan kombinasi pemberian pakan dengan frekuensi 2X 
diperoleh skor rata-rata 1709,67. Jadi dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
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yang lebih baik dalam meningkatkan bobot badan ayam broiler adalah 
pemberian pakan secara 2X dengan merek pakan jenis pokhpand.  
Terakhir, peningkatan bobot badan ayam broiler dapat dilihat dari 
kombinasi antara pemberian pakan dan jenis litter. Data statistik dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 5.7. Frekuensi dan Skor Rata-Rata Pemberian Pakan dan Jenis Litter 
Terhadap Bobot Badan 
Pemberian Pakan Jenis Litter Skor  
Rata-rata 
Adlibitum 
Adlibitum 
Serutan Kayu 1713.667 
Sekam Padi 1649.500 
2X 
2X 
Serutan Kayu 1702.833 
Sekam Padi 1673.167 
Sumber: Data Primer 
 
Tabel 5.7 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kombinasi pemberian 
pakan dengan frekuensi adlibitum dengan menggunakan jenis litter serutan 
kayu diperoleh skor rata-rata sebesar 1713,67. Sedangkan skor rata-rata 
pemberian pakan dengan frekuensi 2X sebesar 1702,83. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, kombinasi yang lebih efektif terhadap peningkatan 
bobot badan ayam broiler adalah frekuensi adlibitum dengan menggunkan 
jenis litter serutan kayu.  
 
2. Frekuensi dan Nilai Mean (Rata-Rata) Pemberian Pakan Terhadap 
Efisiensi Ekonomi  
 
Pada bagian ini, dibahas mengenai frekuensi dan nilai mean rata-rata 
pemberian pakan terhadap efisiensi ekonomi yaitu cost dan profit atau 
keuntungan. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut: 
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3. Frekuensi dan Nilai Mean (Rata-Rata) Pemberian Pakan Terhadap 
Cost Ayam Broiler 
 
Untuk melihat biaya operasional yang dikeluarkan oleh peternak, data 
yang diperoleh telah dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.Data 
yang diperoleh adalah frekuensi dan skor rata-rata dari berbagai kombinasi 
perlakuan. Semakin tinggi rata-rata maka semakin kecil biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak sehingga akan mengurangi biaya sehingga lebih 
efisien dari segi biaya. Adapun data frekuensi dan nilai rata-rata cost dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 5.8 Frekuensi dan Nilai Mean(Rata-Rata) terhadap Cost  
No Kombinasi Frekuensi Skor Rata-
Rata 
1. DOC Pokhphan, Litter 
(sekam padi dan Serutan 
Kayu), Merek Pakan 
Pokhpand 
2X 107975 
2. DOC Japfa, Merek Pakan 
Pokhpand 
2X 107975 
3. DOC Japfa 2X 105932.2 
 Sumber: Data Primer  
 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa kombinasi DOC Pokhpand, Litter 
(sekam padi dan serutan kayu), merek pakan Pokhpand pada frekuensi 
pemberian pakan 2X diperoleh skor rata-rata sebesar 107975. Selanjutnya, 
kombinasi antara DOC Japfa, merek pakan Pokhpandpada frekuensi 2X 
diperoleh nilai mean(rata-rata) 107975 sedangkan kombinasi  antara DOC 
Japfa pada frekuensi 2X diperoleh nilai rata-rata sebesar 105932,2. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi yang dianggap efisien terhadap 
biaya yang dikeluarkan oleh peternak adalah kombinasi DOC Pokhpand, 
  
 
 
41 
 
Litter (sekam padi dan serutan Kayu), merek pakan Pokhpand pada frekuensi 
2X. Meskipun nilai rata-rata antara 4 kombinasi dengan 3 kombiasi diperoleh 
nilai yang sama, namun biaya yang lebih murah yaitu menggunakan 4 
kombinasi karena kebutuhan ayam broiler lebih lengkap namun biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak tetap efisien.  
4. Frekuensi dan Nilai Mean(Rata-Rata) Pemberian Pakan Terhadap 
Profit  
 
Untuk mengetahui profit yang diperoleh peternak, data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Adapun data yang 
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.9 Frekuensi dan Skor Rata-Rata terhadap Profit 
No Kombinasi Frekuensi Skor Rata-Rata 
1. DOC Pokhpand, Litter 
Serutan Kayu, Merek 
Pakan Japfa 
Adlibitum 75379 
2. DOC Pokhpand, Litter 
Serutan Kayu 
Adlibitum 71747.3 
3. DOC Pokhpand Adlibitum 69687,1 
Sumber: Data Primer  
 
Data pada tabel 5.9 kombinasi DOC Pokhpand, Litter serutan kayu, 
merek pakan Japfa pada frekuensi adlibitum diperoleh nilai rata-rata sebesar 
75379. Skor rata-rata tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 
juga pada frekuensi adlibitum antara kombinasi DOC Pokhpand, Litter 
Serutan Kayu dan DOC Pokhpand berturut-turut sebesar 71747.3 dan 69687,1. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, empat kombinasi pemberian 
pakan DOC pokpand, litter serutan kayu, merek pakan japfa pada frekuensi 
adlibitum memberikan profit yang lebih besar kepada peternak. 
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5. Perbandingan Nilai Fhitung dan Signifikansi  
 
Untuk mengetahui sejauh mana signifikansi pemberian badan terhadap 
peningkatan bobot badan, cost dan profit maka nilai Fhitung dibandingkan 
dengan nilai signifikansi. Menurut hipotesis, jika nilai signifikansi lebih besar 
dari Fhitung  maka dikatakan bahwa ada pengaruh pemberian pakan terhadap 
peningkatan bobot badan dan efisiensi ekonomi.. Adapun perbandingan antara 
nilai Fhitung dengan signifikansi dapat dilihat pada tabel 5.10. 
Tabel 5.10 Perbandingan nilai Fhitung dan Signifikansi Pemberian Pakan 
terhadap Bobot Badan, Cost dan Profit  
 Α Fhitung Sig 
Bobot Badan 0,05 0,062 0,805 
Cost 0,05 2,961 0,96 
Profit 0,05 0,141 0,710 
 
Berdasarkan tabel 5.10 dapat disimpulkan bahwa pengaruh pemberian 
pakan terhadap peningkatan bobot badan berpengaruh secara signifikan. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 0,805 lebih besar dari 
Fhitung sebesar 0,062 dengan nilai α sebesar 0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa 
ada pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap peningkatan bobot badan 
ayam broiler. Selanjutnya, harga Fhitung pada biaya peternak sebesar 0,141 
lebih kecil daripada nilai signifikansi seharga 0,71 sehingga dikatakan bahwa 
pengaruh antara frekuensi pemberian pakan dengan efisiensi ekonomi 
peternak signifikan.  
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B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di kandang Laboratorium ternak 
Unggas Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar dianalisa dan 
diuji kesignifikansinya dengan menggunakan analisis varians untuk mencari 
pengaruh  antara variabel, secara keseluruhan pembahasan hasil tersebut 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap bobot badan ayam 
broiler 
 
Analisis varians memperlihatkan pengaruh pemberian pakan terhadap 
peningkatan bobot badan berpengaruh secara signifikan 0,805 lebih besar dari 
Fhitungsebesar 0,062 dengan nilai α sebesar 0,05.Hal ini sesuai dengan teori 
yang di kemukakan oleh Santoso (2008) yang menyatakan  bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan peningkatan bobot badan ayam 
broiler yaitu pembatasan pakan.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hasan., dkk (2013) bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengaruh frekuensi pemberian pakan pada pembatasan 
pakan terhadap bobot akhir.  Namun penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Julius (2013)di Desa Babakan, Kecamatan 
Ciseeng Kabupaten Bogor, Jawa Barat bahwa performa ayam broiler tidak 
berbeda nyata pada semua perubahan dimana perubahan yang diamati meliputi 
komsumsi pakan, bobot badan akhir, pertambahan bobot badan, konversi 
pakan, mortalitas dan indeks performa. 
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Grafik 5.1Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap bobot badan 
ayam broiler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik5.1 hasil pengolahan data  diatas diketahui bahwa 
mean(rata-rata) berat badan semakin bertambah dari semakin bertambahnya 
lama pemeliharaan ayam broiler. Pada grafik 5.1 ditunjukkan bertambahnya 
terus jumlah berat badan dari tiap petakan perlakuan yang diteliti namun 
perlakuan yang paling tinggi tingkat kenaikan berat badannya yaitu terdapat 
pada petakan perlakuan 8 yang ditunjukkan berwarna abu-abu pada grafik, 
pada umur 35 hari berat badan yang ditunjukkan berada paling tinggi diantara 
petakan yang lain yaitu ditunjukkan pada grafik antar 1800-2000. Pada 
Petakan 8 terdiri dari jenis litter serutan kayu , jenis DOC pokhpand , 
frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali, dan merek pakan pokhpand. 
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2. Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap efisiensi ekonomi  
 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10 menunjukkan frekuensi 
pemberian pakan terhadap efesiensi ekonomi signifikan terhadap keuntungan 
peternak dimana nilai harga Fhitung pada biaya peternak sebesar 0,141 lebih 
kecil daripada nilai signifikansi seharga 0,71 sehingga dikatakan bahwa 
pengaruh antara frekuensi pemberian pakan dengan efisiensi ekonomi 
peternak signifikan. Sesuai dengan teori Santoso (1999) yang menyatakan 
pembatasan pakan secara kuantitatif akan lebih efektif, karena metode ini 
selain dapat memberikan hasil yang sama terhadap berat badan akhir dan 
mengurangi lemak tubuh juga mudah untuk dilakukan. Selanjutnya Sudaro 
dan Siriwa (2007) mengungkapkan pakan juga dapat diberikan dengan  cara 
terbatas pada waktu tertentu disesuaikan dengan kebutuhan ayam, misalnya 
pagi dan sore. Waktu pemberian pakan dipilih pada saat yang tepat dan 
nyamansehingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak pakan yang 
terbuang sehingga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan. Dan hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julius (2013) 
bahwa performa ayam broiler pada frekuensi dan waktu pemberian pakan 
yang berbeda memberikan keuntungan ekonomi lebih baik. 
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Grafik 5.2 Pengaruh frekuensi pemberian pakan terhadap efisiensi 
ekonomi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 5.2 hasil pengolahan data  dapat dilihat bahwa 
mean(rata-rata) berat badan semakin bertambah dari semakin bertambahnya 
lama pemeliharaan ayam broiler. Pada grafik 5.2 ditunjukkan bertambahnya 
terus jumlah berat badan dari tiap petakan perlakuan yang diteliti namun 
perlakuan yang paling tinggi tingkat kenaikan berat badannya yaitu terdapat 
pada petakan perlakuan 8 yang ditunjukkan berwarna abu-abu pada grafik, 
pada umur 35 hari berat badan yang ditunjukkan berada paling tinggi diantara 
petakan yang lain yaitu ditunjjukkan pada grafik antar 1800-2000. Pada 
Petakan 8 terdiri dari jenis litter serutan kayu , jenis DOC pokhpand , 
frekuensi pemberian pakan sebanyak dua kali, dan merek pakan pokphand. 
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Grafik 5.3 Kurva Produksi Ayam Broiler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan grafik 5.3 hasil pengolahan data maka dapat dilihat bahwa 
mean profit (rata-rata keuntungan) yang semakin meningkat dapat dilihat dari 
lama pemeliharaan ayam broiler. Pada grafik 5.3 ditunjukkan mean profit 
yang paling tinggi adalah terdapat pada petakan 9 yang terdiri dari dari DOC 
pokhpand, pakan japfa, pemberian pakan secara adlibitum dan jenis litter yang 
digunakan adalah serutan kayu.  Namun secara keseluruhan setiap petakan 
dalam perlakuan memberikan kenaikan profit yang tinggi, artinya pada setiap 
perlakuan dalam petakan akan mencapai maksimum profit dan setelah itu akan 
menurun seiring dengan lamanya pemeliharaan. Hal ini sesuai dengan hukum 
pertambahan hasil yang semakin menurun (the law of diminishing return), 
menurut ahli ekonomi dari Inggris David Richardo (1772-1823 
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mengemukakan bahwa jika kita menambah terus menerus salah satu input 
dalam jumlah yang sama, sedangkan input yang lain tetap maka mula-mula 
akan terjadi penambahan output yang lebih dari proporsional (increasing 
return) tapi pada titik tertentu hasil lebih kita peroleh akan semakin berkurang 
(diminishing return). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Frekuensi pembatasan pakan dapat meningkatkan bobot badan ayam 
broiler hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai mean(rata-rata) 1758.667 
pada 4 kombinasi dengan frekuensi 2X. 
2. Frekuensi pembatasan pakan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi 
peternak ayam broiler hal tersebut dapat dibutikkan dari nilai mean(rata-
rata)75379 pada 4 kombinasi dengan frekuensi adlibitum. 
B. Saran 
1. Diharapkan kepada para peternak untuk melakukan pembatasan pakan 
dalam meningkatkan bobot badan ayam broiler. 
2. Untuk meningkatkan efisiensi ekonomi diharapkan kepada para peternak 
ayam broiler untuk melakukan pembatasan pakan. 
3. Agar tulisan ini menjadi referensi bagi para pembaca untuk memperoleh 
informasi mengenai pembatasan pakan untuk meningkatkan bobot badan 
ayam broiler dan efisiensi ekonomi peternak. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 
berhubungan dengan pembatasan pakan dan meneliti faktor-faktor lain 
yang berhubungan dengan peningkatan bobot badan dan efisiensi 
ekonomi.  
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1. Biaya Variabel 
NO BIAYA VARIABEL HARGA 
1. DOC 
CP 707  = Rp 2.750/ekor 
MB 202 = Rp 4.500/ekor 
2. PAKAN 
Starter  PB I          = Rp 315.000/karung 
           CP 511      = Rp 325.000/karung 
Finisher PB II       = Rp 305.000/karung 
             CP 12     = Rp 317.000/karung 
3. LITTER 
SekamPadi    = Rp 1.500/karung 
SerutanKayu =Rp 1.000/karung 
4. LISTRIK Rp 879/kwh 
5. 
VAKSIN, VITAMIN dan 
OBAT 
SORBITOL = Rp 30.000 
VITA CHICK  = Rp 2.750 
VAKSIN ND LASOTA = Rp 15.000 
VITA STRESS = Rp 4.000 
VAKSIN IBD A (GUMBORO A)  
MEDIMILK = Rp 32.400 
VITAMIN ASAM AMINO (TOP MIX) = Rp 2.200 
NEO MEDITRIL (CRD) = Rp 3.500 
BROILER VITA = Rp 3.840 
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2. Biaya Tetap 
Biaya Tetap Periode 
Sewa Kandang  10 juta / tahun 
Pekerja (anak kandang) Rp. 1.200.000,- 
 
3. HargaJual (Pemasaran) 
Lokasi Pemasaran Harga ayambulanjuni 
Kemitraan Rp 14.500/kg 
Pengepul Rp 19.500/kg 
PasarTradisional Rp 35.000- 40.000/ekor 
Pasar Modern Rp 22.500/kilo 
 
4. Jadwal Kegiatan Penelitian 
NO HARI/TAN
GGAL 
KEGIATAN JUMLAH 
PAKAN 
1 Jumat 
24 Mei 
2013 
Doc masuk  
2 Sabtu 
25 Mei 
2013 
- Pemberiansekampadidankayu 
(litter)5 cm 
- Minumcampuran air sorbitol 
(pagi) 
- Minumcampuran vita Chic (pagi) 
- Setiappakanhabis, 
langsungdIberikembali 
- Masing-masing DOC 
mengkomsumsipakandariasalperu
sahaannya 
- Cahayadinyalakan 24 jam 
 
 
 
Adlibitum 
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3 Minggu 
26 Mei 
2013 
- Minum vita. Chic (pagi-sore) 
- Masing-masing DOC 
mengkomsumsipakandariasalperu
sahaannya 
- Pasangsekat 
- Minumobat CRD (sore) 
- Minum vita chic (pagi) 
- Cahayadinyalakan 24 jam 
 
 
 
Adlibitum 
4 Selasa 
28 Mei 
2013 
- Minum vita Stress (pagi) 
- Doc dipindahkankepetakan (sore 
jam 4) 
- Vaksin ND Lasota (malam jam 8) 
- Cahayadinyalakan 24 jam 
 
 
Adlibitum 
5 Rabu 
29 Mei 
2013 
- Diberiminuman vita Stres 
(pagidan sore) 
- Diberipakan 
- Cahayadinyalakan 24 jam 
 
Adlibitum 
6 Kamis 
30 Mei 
2013 
- Minumvit. Stres (pagi) 
- Minumobat CRD (sore) 
- Diberipakan 
- Cahayadinyalakan 24 jam 
 
 
Adlibitum 
7 Jumat 
31 Mei 
2013 
- Air minumbiasa (pagi) 
- Mulaisemuaperlakuan (faktor) 
- Jam 7 (pagi) beripakandan jam 6 
(sore) 
Adlibitum : 
40gr/ekor 
Frek. 2X : 
38gr/ekor 
8 Sabtu 
1 juni 2013 
- Suhu 320C (jam 10) 
- Pemberianpakandanminumsptbias
anya 
- Jam 5 
subuhlampupadamserentaksemua
sekat, jam 7 
malamlampukembalidinyalakan 
(sekat 1), jam 8 
malamlampukembalidinyalakan 
(sekat 2), jam 9 
malamlampukembalidinyalakan 
(sekat 3) 
- Pembelianvaksingumboro A 
danobat-obatan 
 
 
Adlibitum : 
40gr/ekor 
Frek. 2X : 
42gr/ekor 
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9 Minggu 
2 Juni 2013 
- Air biasa 
- Pakansesuaiperlakuan 
- Cahayasesuaiperlakuan 
Adlibitum: 
40gr/ekor 
Frek. 2X : 
46gr/ekor 
10 Senin 
3 Juni 2013 
- Pemberianvit. Pakanpagidan sore 
- SemprotDesigrin di 
sekitarkandangdanpetakan (jam 9) 
- Pakansesuaiperlakuan 
- Cahayasesuaiperlakuan 
- Bukatiraisetengah 
Adlibitum: 
40gr/ekor 
Frek. 2X : 
50gr/ekor 
11 Selasa 
4 Juni 2013 
- Vitpakandicampurpadapagi (jam 
7) dan sore (jam 6) 
- SemprotDesgrin (jam 9) 
- Vaksinminum IBD selama 2 jam, 
mulai jam 7-9 
malamkemudiangantidengan air 
biasa 
- Cahayasesuaiperlakuan 
Adlibitum: 
40gr/ekor 
Frek. 2X : 
55gr/ekor 
12 Rabu 
5 Juni 2013 
- Kasihnaiklampusetiapsekat 
- Bukatiraipagi, tutuptirai sore 
- SemprotDesigrindisekelilingkand
ang 
- Vit. Pakancampurpakan 
- Air minumbiasa 
Adlibitum : 
48gr/ekor 
Frek. 2X : 
61gr/ekor 
13 Kamis 
6 Juni 2013 
- SemprotDesigrinsekitarkandang&
sekat (pagi) 
- Tiraidibuka full pagi, tutup sore 
- Pemberianpakan jam 7 & 6 sore 
- Pencahayaansepertibiasa 
- Air minumbiasa 
- Tempat air minumdiganti yang 
lebihbesar 
Adlibitum : 
48gr/ekor 
Frek. 2X : 
66gr/ekor 
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14 Jumat 
7 Juni 2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
(pagi) 
- Tiraidibuka full pagi, tutup sore 
- Pencahayaansepertibiasa 
- Air minumbiasa 
- Pemberianpakan jam 7 pagi& 6 
sore 
- Tambah litter 
Adlibitum : 
72gr/ekor 
Frek. 2X : 
72gr/ekor 
15 Sabtu 
8 Juni 2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
(pagi) 
- Tiraibuka full (pagi), tutup (sore) 
- Pencahayaansepertibiasa 
- Air biasa 
- Pemberianpakan jam 7 pagi& 6 
sore 
Adlibitum : 
72gr/ekor 
Frek. 2X : 
77gr/ekor 
16 Minggu 
9 Juni 2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang&s
ekat (pagi) 
- Tiraibuka full (pagi), tutup (sore) 
- Pencahayaansepertibiasa 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberianpakan jam 7 pagi& 6 
sore 
Adlibitum : 
72gr/ekor 
Frek. 2X : 
83gr/ekor 
17 Senin 
10 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
- Tiraibuka full (pagi), tutup (sore) 
- Air biasa 
- Pemberianpakan jam 7 
pagi&malam 
Adlibitum : 
72gr/ekor 
Frek. 2X : 
88gr/ekor 
18 Selasa 
11 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
(pagi sore) 
- Tiraibuka full (pagi), tutup (sore) 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberianpakan jam 7 pagi& 
sore 
Adlibitum : 
100gr/ekor 
Frek. 2X : 
94gr/ekor 
19 Rabu 
12 Juni 
2013 
- Semprot BKC sekitarkandang 
- Tiraiterbuka full (pagi sore) 
- Air biasa (pagi) 
- Pemberianpakan jam 7 pagi& 6 
sore 
Adlibitum: 
100gr/ekor 
Frek. 2X : 
99gr/ekor 
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20 Kamis 
13 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
- Tiraitetapterbuka full pagi sore 
- Air biasa 
- Pemberianpakansepertibiasa 
Adlibitum : 
105gr/ekor 
Frek. 2X : 
104gr/ekor 
21 Jumat 
14 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
- Tiraitetapterbuka full 
- Air obat Neo Meditril 
- PemberianpakankembaliAdlibitu
m 
- Ganti litter  
- Timbangayam jam 6 sore 
Adlibitum : 
110gr/ekor 
22 Sabtu 
15 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsekitarkandang 
- Air biasa 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Tambah litter 
- Timbangayam jam 6 sore 
Adlibitum: 
115gr/ekor 
23 Minggu 
16 Juni 
2013 
- SemprotDesgrinsepertibiasa 
- Air obat Neo Meditril 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Timbangayam jam 6 sore 
Adlibitum : 
120gr/ekor 
24 Senin 
17 Juni 
- Pagi air minum broiler vita, sore 
air biasa 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Timbangayam 
Adlibitum : 
128gr/ekor 
25 Selasa 
18 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Pagi air minum broiler vita, sore 
air biasa 
- Timbangayam 
Adlibitum : 
132gr/ekor 
26 Rabu 
19 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum : 
138gr/ekor 
27 Kamis 
20 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum : 
144gr/ekor 
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28 Jumat 
21 Juni 
2013 
 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum : 
150gr/ekor 
29 
 
 
sabtu 
22 Juni 
2013 
 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum : 
154gr/ekor 
30 Minggu 
23 juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum : 
159gr/ekor 
31 Senin 
24 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
- Ganti litter 
Adlibitum : 
164gr/ekor 
32 Selasa 
25 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum : 
169gr/ekor 
33 Rabu 
26 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum : 
174gr/ekor 
34 Kamis 
27 Juni 
2013 
- Pemberianpakanadlibitum 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum: 
178gr/ekor 
35 Jumat 
28 Juni 
2013 
- Pakansepertibiasasesuaidenganper
lakuan 
- Air minumbiasa 
- Timbangayam 
- PenyemprotanDesgrin 
Adlibitum : 
183gr/ekor 
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5. Analisis Varians 
a. Bobot Badan 
1) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
2) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Merek Pakan 
 
 
 
2. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent  Variable: BB
1741.333 51.549 1636.057
1696.000 51.549 1590.723
1561.333 51.549 1456.057
1728.667 51.549 1623.390
1733.333 51.549 1628.057
1684.000 51.549 1578.723
1629.333 51.549 1524.057
1678.667 51.549 1573.390
1690.667 51.549 1585.390
1720.000 51.549 1614.723
1723.333 51.549 1618.057
1702.000 51.549 1596.723
1642.000 51.549 1536.723
1758.667 51.549 1653.390
1609.333 51.549 1504.057
1658.000 51.549 1552.723
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Jenis_DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian
_Pakan
adlibitum
2X
Mean Std.  Error Lower Bound
95%
Conf idence
Interv al
3. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Merek_Pakan
Dependent Variable: BB
1651.333 36.450 1576.892 1725.775
1712.333 36.450 1637.892 1786.775
1681.333 36.450 1606.892 1755.775
1681.333 36.450 1606.892 1755.775
1707.000 36.450 1632.558 1781.442
1711.000 36.450 1636.558 1785.442
1625.667 36.450 1551.225 1700.108
1708.333 36.450 1633.892 1782.775
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
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3) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litter
 
4) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter
Dependent  Variable: BB
1718.667 36.450 1644.225 1793.108
1645.000 36.450 1570.558 1719.442
1708.667 36.450 1634.225 1783.108
1654.000 36.450 1579.558 1728.442
1705.333 36.450 1630.892 1779.775
1712.667 36.450 1638.225 1787.108
1700.333 36.450 1625.892 1774.775
1633.667 36.450 1559.225 1708.108
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhph
an
Japfa
Pokhph
an
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
6. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent  Variable: BB
1737.333 36.450 1662.892 1811.775
1690.000 36.450 1615.558 1764.442
1595.333 36.450 1520.892 1669.775
1703.667 36.450 1629.225 1778.108
1666.333 36.450 1591.892 1740.775
1739.333 36.450 1664.892 1813.775
1666.333 36.450 1591.892 1740.775
1680.000 36.450 1605.558 1754.442
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Frekuensi
_Pemberi
an_Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
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5) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC 
 
6) Frekuensi Pemberian Pakan*Merek Pakan 
 
7) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis Litter 
 
 
 
 
8. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC
Dependent  Variable: BB
1681.833 25.774 1629.195 1734.472
1681.333 25.774 1628.695 1733.972
1709.000 25.774 1656.362 1761.638
1667.000 25.774 1614.362 1719.638
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean Std.  Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
10. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Merek_Pakan
Dependent Variable: BB
1666.33 25.774 1613.695 1718.972
1696.83 25.774 1644.195 1749.472
1666.33 25.774 1613.695 1718.972
1709.67 25.774 1657.028 1762.305
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
12. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter
Dependent Variable: BB
1713.667 25.774 1661.028 1766.3
1649.500 25.774 1596.862 1702.1
1702.833 25.774 1650.195 1755.5
1673.167 25.774 1620.528 1725.8
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Frekuensi_
Pemberian
_Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence
Interv al
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8) Analisi Univariet Frekuensi Pemberian Pakan 
 
 
b. Efisiensi Ekonomi 
1) Cost 
a) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
 
 
 
Univariate Tests
Dependent Variable: BB
494.083 1 494.083 .062 .805
239154.5 30 7971.817
Contrast
Error
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
The F tests the ef f ect of  Frekuensi_Pemberian_Pakan. This test is based on
the linearly  independent pairwise comparisons among the estimated marginal
means.
2. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent Variable:  Cost
102168 2016.7 98049.082 106286.521
104824 2016.7 100705.33 108942.771
105001 2016.7 100882.42 109119.855
107657 2016.7 103538.67 111776.105
93621.1 2016.7 89502.415 97739.855
96074.1 2016.7 91955.332 100192.771
96251.1 2016.7 92132.415 100369.855
91025.2 2016.7 86906.499 95143.938
102473 2016.7 98354.082 106591.521
107975 2016.7 103856.17 112093.605
105306 2016.7 101187.42 109424.855
107975 2016.7 103856.17 112093.605
94601.1 2016.7 90482.415 98719.855
96391.6 2016.7 92272.832 100510.271
96556.1 2016.7 92437.415 100674.855
99224.9 2016.7 95106.165 103343.605
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian
_Pakan
Aslibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
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b) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Merek Pakan 
 
c) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litte 
 
 
 
 
 
 
 
3. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Merek_Pakan
Dependent  Variable: Cost
103584 1426.05 100672.1 106496.84
106241 1426.05 103328.3 109153.09
94936.1 1426.05 92023.76 97848.510
93549.6 1426.05 90637.26 96462.010
103889 1426.05 100977.1 106801.84
107975 1426.05 105062.5 110887.26
95578.6 1426.05 92666.26 98491.010
97808.2 1426.05 94895.84 100720.59
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian
_Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence
Interv al
5. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter
Dependent  Variable: Cost
103495.9 1426.05 100583.552 106408.301
106329.3 1426.05 103416.885 109241.635
94847.593 1426.05 91935.219 97759.968
93638.177 1426.05 90725.802 96550.551
105223.8 1426.05 102311.469 108136.218
106640.5 1426.05 103728.135 109552.885
95496.343 1426.05 92583.969 98408.718
97890.510 1426.05 94978.135 100802.885
Jenis_Litter
serutan
kayu
Sekam Padi
serutan
kayu
Sekam Padi
serutan
kayu
Sekam Padi
serutan
kayu
Sekam Padi
Jenis_DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
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d) Frekuensi  Pemberian Pakan*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
e) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC 
 
 
f) Frekuensi Pemberian Pakan*Merek Pakan 
 
 
 
 
 
6. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent  Variable: Cost
97894.468 1426.05 94982.094 100806.843
100449.1 1426.05 97536.677 103361.426
100626.1 1426.05 97713.760 103538.510
99341.302 1426.05 96428.927 102253.676
98536.968 1426.05 95624.594 101449.343
102183.2 1426.05 99270.844 105095.593
100931.1 1426.05 98018.760 103843.510
103599.9 1426.05 100687.510 106512.260
Merek_Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
8. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC
Dependent Variable: Cost
104912.6 1008.367 102853.234 106971.953
94242.885 1008.367 92183.525 96302.245
105932.2 1008.367 103872.817 107991.536
96693.427 1008.367 94634.067 98752.786
Jenis_DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean Std.  Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interv al
10. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Merek_Pakan
Dependent Variable: Cost
99260.302 1008.37 97200.942 101319.661
99895.177 1008.37 97835.817 101954.536
99734.052 1008.37 97674.692 101793.411
102891.6 1008.37 100832.192 104950.911
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interval
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g) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis Litter 
 
h) Analisi Univariet Cost 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter
Dependent Variable:  Cost
99171.760 1008.367 97112.400 101231.120
99983.718 1008.367 97924.359 102043.078
100360.1 1008.367 98300.734 102419.453
102265.5 1008.367 100206.150 104324.870
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error Lower Bound Upper Bound
95% Conf idence Interv al
Univariate Tests
Dependent Variable: Cost
36125303 1 36125302.55 2.961 .096
3.7E+008 30 12201643.96
Contrast
Error
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
The F tests the ef f ect of  Frekuensi_Pemberian_Pakan. This test is based on
the linearly  independent pairwise comparisons among the estimated marginal
means.
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2) Profit 
a) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
b) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Merek Pakan 
 
 
 
 
2. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent Variable:  Prof it
67612.333 5915.71 55530.835 79693.831
60535.667 5915.71 48454.169 72617.165
47229.000 5915.71 35147.502 59310.498
60887.333 5915.71 48805.835 72968.831
75379.000 5915.71 63297.502 87460.498
68115.667 5915.71 56034.169 80197.165
62609.000 5915.71 50527.502 74690.498
72644.667 5915.71 60563.169 84726.165
62367.333 5915.71 50285.835 74448.831
59725.333 5915.71 47643.835 71806.831
62719.000 5915.71 50637.502 74800.498
57970.333 5915.71 45888.835 70051.831
65494.000 5915.71 53412.502 77575.498
75078.667 5915.71 62997.169 87160.165
60354.000 5915.71 48272.502 72435.498
62430.333 5915.71 50348.835 74511.831
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
3. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Merek_Pakan
Dependent  Variable: Prof it
57420.7 48877.76 65963.58
60711.5 52168.59 69254.41
68994.0 60451.09 77536.91
70380.2 61837.26 78923.08
62543.2 54000.26 71086.08
58847.8 50304.92 67390.74
62924.0 54381.09 71466.91
68754.5 60211.59 77297.41
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian
_Pakan
adlibitum
2X
Mean
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence
Interv al
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c) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC*Jenis Litter 
 
d) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis Litter*Merek Pakan 
 
 
 
e) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis DOC 
 
5. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC * Jenis_Litter
Dependent  Variable: Prof it
64074.0 4183.04 55531.091 72616.909
54058.2 4183.04 45515.258 62601.076
71747.3 4183.04 63204.424 80290.242
67626.8 4183.04 59083.924 76169.742
61046.3 4183.04 52503.424 69589.242
60344.7 4183.04 51801.758 68887.576
70286.3 4183.04 61743.424 78829.242
61392.2 4183.04 52849.258 69935.076
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
6. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter * Merek_Pakan
Dependent  Variable: Prof it
71495.667 4183.04 62952.758 80038.6
64325.667 4183.04 55782.758 72868.6
54919.000 4183.04 46376.091 63461.9
66766.000 4183.04 58223.091 75308.9
63930.667 4183.04 55387.758 72473.6
67402.000 4183.04 58859.091 75944.9
61536.500 4183.04 52993.591 70079.4
60200.333 4183.04 51657.424 68743.2
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Jenis_
Litter
Serbuk
Gergaji
Sekam
Padi
Serbuk
Gergaji
Sekam
Padi
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence
Interv al
8. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_DOC
Dependent Variable: Prof it
59066.1 2957.86 53025.334 65106.832
69687.1 2957.86 63646.334 75727.832
60695.5 2957.86 54654.751 66736.249
65839.3 2957.86 59798.501 71879.999
Jenis_
DOC
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interv al
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f) Frekuensi Pemberian Pakan*Merek Pakan 
 
g) Frekuensi Pemberian Pakan*Jenis Litter 
 
h) Analisis Univariet Profit 
 
 
 
 
 
10. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Merek_Pakan
Dependent Variable: Prof it
63207.333 2957.9 57166.584 69248.082
65545.833 2957.9 59505.084 71586.582
62733.583 2957.9 56692.834 68774.332
63801.167 2957.9 57760.418 69841.916
Merek_
Pakan
Japfa
Pokhphan
Japfa
Pokhphan
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interval
12. Frekuensi_Pemberian_Pakan * Jenis_Litter
Dependent Variable: Prof it
67910.667 2957.9 61869.918 73951.416
60842.500 2957.9 54801.751 66883.249
65666.333 2957.9 59625.584 71707.082
60868.417 2957.9 54827.668 66909.166
Jenis_
Litter
serutan
kayu
Sekam
Padi
serutan
kayu
Sekam
Padi
Frekuensi_
Pemberian_
Pakan
Adlibitum
2X
Mean
Std.
Error
Lower
Bound
Upper
Bound
95% Conf idence Interval
Univariate Tests
Dependent Variable: Prof it
14764118 1 14764117.52 .141 .710
3.1E+009 30 104986984.7
Contrast
Error
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
The F tests the ef f ect of  Frekuensi_Pemberian_Pakan. This test is based on
the linearly  independent pairwise comparisons among the estimated marginal
means.
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6.   Pohon Faktor Kombinasi Tiap Petakan 
 
 
 
 
 C1   
 
  
 
 
 
 
 
 C2  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A1 
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B1 
B2 
D1 
D2 
 B1 
B2 
D1 
D2 
D1 
D1 
D2 
A1 
A2 
B1 
B2 
D1 
D2 
 B1 
B2 
D1 
D2 
D1 
D2 
D1 
D2 
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7.   Denah dan Tata Letak Kombinasi 
 
 
 
 
8. Dokumentasi 
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9. Dokumentasi 
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